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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemahan dan pengetahuan
pajak dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
Desain penelitian yang digunakan untuk menguji pengaruh dari variabel independen
dengan menggunakan penelitian kuantitatif penelitian yang mempelajari populasi
atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel dilakukan secara acak, alat
penelitian digunakan  dalam pengumpulan data, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik . dengan tujuan menemukan hipotesis yang dinyatakan untuk
diuji dan diperoleh sebanyak 150 sampel. Kemudian, untuk pengujian hipotesis
dilakukan dengan model regresi moderasi. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan aplikasi SPSS Version 25. Penelitian ini memperoleh hasil bahwa
pemahaman dan pengetahuan memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi, sanksi pajak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kepatuahan wajib pajak orang pribadi.

Kata Kunci : Peraturan pajak, Sanksi pajak, Pemahaman dan pengetahuan.
ABSTRAC

This research aims to determine the effect of understanding and knowledge of
taxes and tax sanctions on individual taxpayer compliance. The research design
used to test the influence of independent variables uses quantitative research,
research that studies a certain population or sample, the sampling technique is
carried out randomly, research tools are used in data collection, data analysis is
quantitative/statistical. with the aim of finding a stated hypothesis to be tested and
150 samples were obtained. Then, hypothesis testing is carried out using a
moderated regression model. This research was carried out using the SPSS Version
25 application. This research obtained the results that understanding and
knowledge had an insignificant positive influence on individual taxpayer
compliance, tax sanctions had a significant influence on individual taxpayer
compliance.

Keywords : Tax regulations, Tax sanctions, Understanding and knowledge.
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BAB |
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara hukum berdasarkan Pancasila dan Undang-
Undang Dasar 1945, yang bertujuan untuk mewujudkan kehidupan negara
yang adil dan makmur serta menjamin kedudukan hukum yang sama bagi
setiap warga negara. Selain itu, Indonesia juga merupakan negara berkembang
dengan sumber daya alam yang kaya dan peluang yang baik. Namun, Indonesia
saat ini belum mampu memaksimalkan sumber dayanya untuk kesejahteraan
warganya, banyak aspek yang membuat Indonesia terpuruk dibandingkan negara
lain. Aspek yang paling penting adalah sisi finansial.

Pajak menjadi salah satu sumber pendapatan negara Yyang
dipergunakan untuk dana pembangunan nasional guna mewujudkan
kesejahteraan seluruh masyarakat di Indonesia. Dalam hal ini Direktorat
jendral Pajak melakukan banyak cara yang bertujuan untuk meningkatkan
pendapatan negara. Beberapa cara yang diupayakan seperti, menambah jumlah
wajib pajak aktif, memperluas objek yang dikenakan pajak, meningkatkan tarif
pajak tertentu, meningkatkan pelayanan dan pengawasan serta pemeriksaan
terhadap wajib pajak, dan lain-lain. Hal tersebut bertujuan untuk meningkatkan
pendapatan Negara dari sektor pajak yang dimulai dengan langkah-langkah
meningkatkan  kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya.

Pajak diharapkan dapat menjadi sumber dana yang dapat menangani



permasalahan ekonomi mengingat bahwa pajak merupakan sumber pendapatan
terbesar di Indonesia saat ini. Menteri Keuangan Sri Mulyani menerangkan,
pendapatan yang diterima negara hingga akhir Februari 2023 adalah sebesar
Rp 419,6 triliun, atau sudah mencapai 17 persen dari target pendapatan negara
sebesar Rp 2.463 triliun. Selain itu, belanja negara Januari-Februari 2023
adalah sebesar Rp 287,8 triliun, atau naik sekitar 9,4 persen secara tahunan.

”Pendapatan negara hingga Februari 2023 naik sebesar 38,7 persen
secara tahunan. Artinya, Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) 2023
masih surplus Rp 131,8 triliun,” ujarnya di Jakarta, Selasa (14/3/2023).
Adapun total pendapatan negara ini didapatkan dari penerimaan pajak sebesar
Rp 279,98 triliun, bea-cukai sebesar Rp 53,27 triliun, dan penerimaan negara
bukan pajak (PNBP) sebesar Rp 86,4 triliun.

Penerimaan pajak hingga Februari 2023 dinilai masih kuat
berdasarkan pertumbuhan penerimaan di beberapa pos. Pada pos Pajak
Penghasilan (Pph) non-migas, pemerintah telah mengumpulkan pajak sebesar Rp
137,09 triliun, 15,69 persen dari target 2023 yaitu Rp 2.021 triliun, atau naik
sebesar 24,35 persen secara tahunan.

Pencapaian 24,35 % tersebut merupakan kontribusi dari Wajib Pajak
Badan dan Wajib Pajak Orang Pribadi, namun hanya sedikit sekali yang
berasal dari Wajib Pajak Orang Pribadi. Tinggi rendahnya penerimaan pajak
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, faktor yang sangat besar pengaruhnya
pada penerimaan pajak adalah kepatuhan wajib pajak, selain itu kesadaran

untuk melaksanakan kewajiban membayar pajak juga termasuk faktor yang



berpengaruh. Selain itu, banyaknya kasus penyelewengan pajak yang terjadi di
Indonesia menunjukkan bahwa rendahnya tingkat pengendalian yang
dilakukan. Salah satu kasus yang terjadi yaitu yang dilakukan oleh anak dari
tokoh pers sulawesi selatan, yang terbukti telah sengaja tidak menyampaikan
surat pemberitahuan dan tidak menyetorkan pajak sejak tahun 2006 (Agustina,
2019).

Sebagai instansi formal terdaftar, badan lebih mudah teridentifikasi
jati dirinya, terpantau kehadirannya, terdeteksi kegiatannya dan transparan
objek pajaknya, sedangkan pada pemungutan pajak atas orang pribadi terjadi
kesulitan dalam pemantauan dan pendeteksian.Hal ini dikarenakan tidak
adanya informasi transaksi finansial dari tiap orang secara jelas, sehingga
pemungutan pajak atas badan lebih optimal daripada orang pribadi.

Ali (2019) yang menyatakan bahwa audit dan sanksi merupakan
kebijakan yang efektif untuk mencegah ketidakpatuhan. Wirawan dan Naniek
(2018) Pemberian sanksi wajib pajak yang tidak memenuhi kewajibannya
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang- undangan perpajakan yang
berlaku merupakan sanksi perpajakan. Dengan diberlakukannya sistem seperti
ini maka dituntut adanya peran aktif dari masyarakat dalam memenuhi kewajiban
dalam membayar pajak dan dibutuhkan kepatuhan atau ketaatan oleh wajib
pajak dalam pemenuhan kewajiban perpajakan.

Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak dalam hal menyampaikan SPT
tahunan ke kantor pelayanan pajak menurut Direktorat jenderal pajak

menunjukkan bahwa dari 238 juta penduduk Indonesia, sekitar 44 juta orang



dianggap layak membayar pajak, tetapi dari jumlah tersebut hanya 8,5 juta orang
yang memenuhi kewajibannya untuk membayar pajak. Dari data tersebut dapat
dilihat bahwa tingkat Kepatuhan Wajib Pajak dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya masih rendah.

Kepatuhan Wajib Pajak dalam hal ini dinilai dalam ketaatannya
memenuhi kewajiban perpajakannya dari segi formal maupun materil.
Misalnya kepatuhan dalam hal waktu, seorang wajib pajak mungkin selalu
membayar pajak secara penuh, tetapi jika kewajiban tersebut dibayar
terlambat maka hal tersebut tidak dianggap patuh. Kepatuhan tersebut dapat
diidentifikasi dari Kepatuhan Wajib Pajak dalam mendaftarkan diri, kepatuhan
untuk menyetorkan kembali surat pemberitahuan, kepatuhan dalam
perhitungan dan pembayarantunggakan.

Permasalahan Kepatuhan Wajib Pajak dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Diantaranya adalah pemahaman dari wajib pajak terhadap peraturan
perpajakan. Peningkatan Kepatuhan Wajib Pajak tidak terlepas dari
pemahaman wajib pajak terhadap undang-undang dan peraturan perpajakan
dan faktor individu yaitu sikap dari masyarakat wajib pajak. Kedua hal tersebut
mempengaruhi kepatuhan masyarakat untuk memenuhi kewajibannya dibidang
perpajakan. Kepatuhan Wajib Pajak akan mendorong terhadap peningkatan
penerimaan dari sektor pajak.

Berbagai cara telah dilakukan oleh pemerintah agar dapat meningkatkan
Kepatuhan Wajib Pajak yang masih rendah, seperti dilaksanakannya berbagai

sosialisasi dan memberikan Sanksi Perpajakan.



Ketentuan umum dan tata cara peraturan perpajakan telah diatur
dalam undang-undang. Dengan Sanksi Perpajakan ini diharapkan agar
memberikan efek jera pada pelanggar pajak. Dengan demikian wajib pajak
akan memenuhi kewajiban perpajakannya bila memandang sanksi pajak lebih
banyak merugikannya. Semakin banyak tunggakan yang masih harus dibayar
maka semakin berat wajib pajak untuk melunasinya.

Dilihat dari kasus penyelewengan pajak yang marak terjadi, dimana
terdapat wajib pajak yang belum menunaikan kewajibannya maka dapat
disimpulkan bahwa Kesadaran Wajib Pajak masih rendah. Kesadaran adalah
keadaan mengetahui atau mengerti, sedangkan perpajakan adalah perihal pajak.
Maka kesadaran perpajakan adalah keadaan mengetahui atau mengerti
perihal pajak. Kesadaran Wajib Pajak yang rendah sangat berpengaruh pada
penerimaan pajak orang pribadi.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas penelitian tersebut
dapat mengangkat judul: “PENGARUH PEMAHAMAN DAN
PENGETAHUAN PERATURAN PAJAK DAN SANKSI PERPAJAKAN
TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI”

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi berbagai
masalah sebagai berikut:

1. Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak rendah dikarenakan sebagian besar wajib
pajak belum memahami peraturan perpajakan, fungsi pajak, dan sistem

perpajakan yang digunakan.



2.Kurang efektifnya penerimaan pajak Orang Pribadi.

3.Sanksi Perpajakan yang diberlakukan belum efektif untuk meningkatkan

pernerimaan pajak.

Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dan identifikasi masalah, maka
penelitian ini dibatasi pada permasalahan Pemahaman dan pengetahuan
Peraturan Pajak , sanksi pajak, dan Kesadaran Wajib Pajak dan Kepatuhan
Wajib PajakOrang Pribadi.
Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh Pemahaman dan pengetahuan Peraturan Pajak

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi?

2. Bagaimana pengaruh pengenaan Sanksi Perpajakan terhadap

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi?

3. Bagaimana pengaruh Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan

Wajib Pajak Orang Pribadi?

4. Bagaimana pengaruh Pemahaman dan pengetahuan Peraturan Pajak
, Sanksi Perpajakan dan Kesadaran Wajib Pajak secara bersama-

sama terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang diharapkan dari

penelitian ini adalah untuk mengetahui:



1. Mengetahui Pengaruh Pemahaman dan pengetahuan Peraturan

Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang pada Tahun 2023.

2. Mengetahui Pengaruh Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan

Wajib Pajak Orang Pribadi pada Tahun 2023.

3. Mengetahui Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak terhadap

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.

4. Mengetahui Pengaruh Pemahaman dan pengetahuan Peraturan
Pajak , Sanksi Perpajakan dan Kesadaran Wajib Pajaksecara
bersama-sama terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang pada

Tahun 2023.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa
pihak, antara lain adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan
ilmu pengetahuan di bidang perpajakan terutama mengenai masalah
Pemahaman dan pengetahuan Peraturan Pajak , Sanksi Perpajakan dan
Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.

2. Manfaat Praktis

1. Bagi Peneliti

Penelitian ini adalah sebagai sarana untuk menambah ilmu pengetahuan dan



wawasan dalam hal perpajakan serta sebagai sarana untuk mengaplikasikan
teori-teori perpajakan yang telah diperoleh selama perkuliahan, sehingga dapat
diterapkan dalam kehidupan di masyarakat.

2. Bagi Instansi Pajak

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk dijadikan
sebagai bahan pertimbangan dan masukan.

3. Bagi Wajib Pajak dan Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber informasi
sehingga dapat memberikan wawasan kepada wajib pajak dan masyarakat bahwa
sangat penting untuk meningkatkan kepatuhan dalam hal perpajakan agar

pembangunan dapat berjalan dengan lancar.
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